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ABSTRACT

Physics is a branch of natural science that studies various natural phenomena and
has an important role in the development of science and technology. E-module is a
digital learning media that is systematically designed to conduct independent
learning and solve problems in its own way. STEM integrated e-module has
advantages over other e-modules because it can improve student learning outcomes
because the concept of the material presented is relevant and integrated with real
life. Learning outcomes are changes in human attitudes or ways of thinking after
experiencing a learning process. With the existence of interesting learning media,
it can support students’ interest in learning so that student learning outcomes can
increase. This study aims to determine the effect of the implementation of STEM
integrated physics e-module on the physics learning outcomes of high school
students. This research was conducted at SMAN Kalisat class XI in the 2024/2025
academic year. The research method used is descriptive quantitative with a
research design using a posttest only control group design. Sample selection uses
a cluster random sampling technique. Learning outcomes are measured through a
written test in the form of a posttest consisting of 10 multiple choice questions.
Based on the results of data analysis using the normality test, the data is not
normally distributed. Therefore, it cannot be continued with the Independent
Sample T-test, so the Mann Whitney U-Test was carried out instead. Based on the
analysis using the Mann Whitney U-Test, the results obtained show an Asymp.Sig.
value of 0.007 which means it is smaller than 0.05 so that it can be decided that
H 0isrejected and H ais accepted. This shows that there is a significant influence
on the use of STEM integrated physics e-module learning media on high school
students' learning outcomes on the subject of temperature and heat.

Keywords: E-module, Interactive Media, Learning outcomes
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RINGKASAN

Pengaruh Implementasi E-Modul Fisika Terintegrasi STEM Terhadap Hasil
Belajar Siswa SMA Pada Pokok Bahasan Suhu dan Kalor; Putri Annisa Rizki,
210210102097, 2025, 30 halaman; Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan
Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang mengkaji beragam
fenomena alam serta berperan penting seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berlandaskan pada fakta, peristiwa alam, hasil pemikiran, dan
percobaan. E-modul adalah media pembelajaran berbasis digital yang dirancang
secara terstruktur guna mendukung pembelajaran secara mandiri. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang selaras dengan kriteria pendidikan abad ke-21 yaitu
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) yang merupakan
pendekatan pembelajaran antar empat disiplin ilmu yang melibatkan proses
pemecahan masalah dalam pembelajaran dunia nyata dan dirancang sistematis
untuk memberikan solusi mengenai permasalahan dalam proses pembelajaran
siswa. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pelajaran fisika dikarenakan
pembelajaran tidak melibatkan teknologi dan siswa tidak memahami pelajaran yang
diajarkan oleh guru. Oleh karena itu diperlukan strategi baru untuk mendukung
terjadinya proses pembelajaran yang baik, salah satunya melalui implementasi e-
modul fisika terintegrasi STEM yang diharapkan dapat memberikan kesempatan
bagi siswa untuk lebih aktif dan interaktif dalam belajar sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini
memiliki tujuan yaitu mengetahui pengaruh implementasi e-modul fisika
terintegrasi STEM terhadap hasil belajar siswa SMA pada pokok bahasan suhu dan
kalor.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan posttest only
control group design. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2024/2025 tepatnya di SMAN Kalisat. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode
uji homogen. Setelah dilakukan uji tersebut maka akan dipilih secara acak dan

diperoleh kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen diberi
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pelakuan berupa pembelajaran menggunakan e-modul STEM, sedangkan kelas
kontrol pembelajaran menggunakan e-modul konvensional. Teknik pengumpulan
data meliputi observasi, wawancara, tes, serta dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu uji deskriptif, uji normalitas data, dan uji Independent Sample
T-test untuk hasil belajar siswa.

Data hasil belajar fisika yang diuji menggunakan uji normalitas tidak
terdistribusi secara normal. Maka selanjutnya dilakukan dengan uji Mann Whitney
U-Test dan hasil uji menunjukkan bahwa implementasi e-modul fisika terintegrasi
STEM berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. E-modul STEM
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu yang terdiri dari sains, teknologi, teknik,
dan matematika ke dalam satu kesatuan sehingga mendorong pembelajaran yang
kontekstual, kritis, dan berbasis pemecahan masalah yang membantu pemahaman
siswa menjadi lebih mendalam. E-modul terintegrasi STEM menjadikan konsep
materi yang disajikan relevan dengan kehidupan nyata sehingga mendorong siswa
untuk menerapkan dan mencipta, bukan sekedar mengingat yang akan berdampak
pada meningkatkan kualitas pemahaman siswa. Berdasarkan hasil analisis maka
dapat diambil kesimpulan bahwa adanya pengaruh signifikan implementasi e-
modul fisika terintegrasi STEM terhadap hasil belajar siswa SMA pada pokok

bahasan suhu dan kalor.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan bagian dari bidang studi yang terdapat di sekolah
menengah dan kerap dipandang sebagai pelajaran yang paling menantang dan
kurang diminati oleh siswa. Fisika termasuk satu dari ilmu pengetahuan alam yang
mengkaji beragam fenomena alam serta berperan krusial seiring perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi (Nurhasanah et al., 2020). Fisika juga didefinisikan
sebagai ilmu yang mampu mengasah keterampilan dalam berpikir analitis, baik
secara deduktif maupun induktif, untuk mengatasi beragam permasalahan terkait
peristiwa alam, baik dari segi kualitatif maupun kuantitatif dengan memanfaatkan
bantuan matematika. Di samping itu, fisika juga berperan dalam meningkatkan
wawasan, keterampilan, dan keyakinan diri (Sulistiyono, 2022).

Masing-masing pembelajaran tidak luput dari sebuah permasalahan, salah
satunya pada pembelajaran fisika. Asmita et al (2022) menyatakan bahwa fisika
merupakan salah satu disiplin ilmu yang kerap dianggap rumit bagi peserta didik di
sekolah. Realitanya, pembelajaran fisika di sekolah cenderung mendapatkan
permasalahan, seperti siswa yang belum mengerti pelajaran yang diajarkan oleh
guru (Wati et al., 2024). Hal tersebut mengakibatkan fisika menjadi salah satu
pelajaran yang hasil belajarnya rendah. Pemilihan pembelajaran yang kurang tepat
dapat menyebabkan rendahnya nilai pada suatu pembelajaran dan siswa kurang
termotivasi mengembangkan potensi diri (Erpan et al., 2021). Realitanya, pada
pembelajaran fisika di sekolah cenderung mendapatkan permasalahan, seperti siswa
yang tidak mengerti pelajaran yang diajarkan oleh guru secara konvensional (Wati
etal., 2024).

Pembelajaran fisika menjadi lebih menarik dengan bahan ajar atau media
yang mendukung dan sesuai dengan minat siswa. Teknologi yang telah ditemukan
pada pendidikan fisika seperti media digital hingga perangkat lunak interaktif
menjadi solusi dari permasalahan yang ada (Wati et al., 2024). Media pembelajaran
merupakan kunci mendasar untuk mencapai prestasi siswa, sehingga meningkatkan

kualitas pendidikan di suatu negara (Sartika et al., 2023). Media pembelajaran yang



diterapkan selama pelaksanaan pembelajaran memberikan dampak terhadap
kualitas pembelajaran itu sendiri (Sartika et al., 2023). Salah satu komponen dalam
pembelajaran yang berperan penting yaitu media pembelajaran sebagai perantara
dalam menyampaikan materi. Pemanfaatan media pembelajaran memberikan
manfaat besar dan dampak positif dalam membantu siswa dalam memahami
pelajaran dengan mudah. Tidak hanya itu, media pembelajaran berperan sebagai
elemen penting yang mendukung serta berkontribusi terhadap keberhasilan proses
belajar (Harsiwi & Arini, 2020).

Salah satu media pembelajaran yang mampu mempermudah proses belajar
yaitu e-modul. Modul elektornik adalah media pembelajaran berbasis digital yang
dirancang dengan terstruktur guna mendukung pembelajaran secara mandiri
(Gufran & Mataya, 2020). E-modul memiliki format elektronik yang berjalan pada
komputer dan dapat menampilkan gambar, teks, animasi, dan video (Mutmainnah,
et al., 2021). E-modul merupakan modul yang berbasis ICT yang memiliki
keunggulan dibandingkan modul cetak yaitu sifat interaktifnya yang mempermudah
navigasi, menyajikan ilustrasi, suara, rekaman visual, serta animasi untuk
ditampilkan dengan disertai dengan tes atau kuis formatif yang memberikan umpan
balik secara otomatis dan cepat (Irmawati et al., 2023). Biasanya siswa memilih
media pembelajaran berupa modul elektronik sebab mudah diakses kapan saja dan
dimana saja. Pemanfaatan media pembelajaran digital juga memberikan dampak
positif pada semangat serta pencapaian belajar siwa (Sabrina ef al., 2023). E-modul
dibuat supaya memungkinkan pengguna dapat belajar secara mandiri dengan
disertai panduan di dalamnya yang membuat pengguna dapat terarik dalam proses
pembelajaran karena dapat diakses dengan mudah. Sebagai bahan ajar, e-modul
perlu memiliki pendekatan serta prinsip yang jelas (Mulyasari & Sholikhah, 2021).

Bagian dari pendekatan pembelajaran yang berkesesuaian dengan kriteria
pendidikan abad ke-21 adalah pendekatan STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics). STEM merupakan pendekatan pembelajaran antar
empat disiplin ilmu yang melibatkan proses pemecahan masalah dalam
pembelajaran dunia nyata dan dirancang secara sistematis untuk memberikan solusi

mengenai permasalahan dalam proses pembelajaran siswa (Hadi, 2021). Hasil



penelitian konseptual dari beberapa artikel mengungkapkan bahwa pemanfaatan
pembelajaran STEM memiliki dampak penting terhadap pembelajaran yakni
mampu meningkatkan keterampilan siswa melalui koneksi matematis,
keterampilan literasi sains, penguasaan konsep, serta berpikir kritis (Novallyan et
al., 2022:15). Bukan hanya memperluas wawasan dalam bidang sains, teknologi,
rekayasa, dan matemika saja, akan tetapi pembelajaran STEM juga berguna untuk
menumbukan keterampilan, misalnya penyelidikan ilmiah serta keterampilan
berpikir kritis (Novallyan et al., 2022:7).

E-modul terintegrasi STEM memiliki keunggulan dibandingkan e-modul
lainnya. E-modul terintegrasi STEM dapat meningkatkan pencapaian belajar siswa
sebab gagasan mengenai materi yang disajikan relevan dan terintegrasi dengan
kehidupan nyata (Sulaeman, 2020). Hal tersebut merujuk pada studi yang telah
dilakukukan oleh Wahyudi et al (2022) didapatkan hasil bahwa pemanfaatan e-
modul berbasis STEM pada materi usaha dan energi diera covid 19 mengalami
peningkatan hasil belajar pada aspek kognitif siswa. Adapun penelitian yang
dilaksanakan oleh Izza dan Hartono (2021) mendapatkan hasil bahwa penggunaan
e-modul berbasis STEM memiliki perbedaan hasil belajar dengan penggunaan
modul dari sekolah. Pada penelitian Asrizal et al (2024) mendapatkan hasil bahwa
pemanfaatan modul elektronik berbasis STEM pada materi fluida statis dapat
meningkatkan pencapaian belajar siswa secara efektif.

Menurut hasil wawancara dengan guru fisika di SMAN Kalisat, peneliti
memperoleh informasi bahwa pencapaian belajar siswa dalam bidang studi fisika
masih lebih rendah daripada mata pelajaran lainnya. Kondisi ini dipengaruhi oleh
sejumlah faktor, seperti guru yang masih belum menemukan media pembelajaran
yang efektif untuk menerangkan materi pembelajaran terhadap siswa dan
memudahkan siswa dalam memahami konsep fisika yang cenderung abstrak. Guru
hanya memanfaatkan papan tulis atau buku ajar dan belum pernah menggunakan
media pembelajaran e-modul. Dalam hal ini pokok bahasan pembelajaran fisika
yang akan dirancang menggunakan e-modul adalah materi suhu dan kalor.

Berdasarkan banyaknya penelitian yang menggunakan media e-modul

terintegrasi STEM telah terbukti berpotensi meningkatkan hasil pembelajar siswa.



Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti bermaksud untuk menerapkan media e-
modul terintegrasi STEM pada penelitiannya. Sehingga peneliti akan mengadakan
penelitian berjudul “Pengaruh E-Modul Fisika Terintegrasi STEM Terhadap
Hasil Belajar Siswa SMA Pada Pokok Bahasan Suhu dan Kalor”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian yaitu apakah terdapat pengaruh implementasi e-
modul fisika terintegrasi STEM terhadap hasil belajar siswa SMA pada pokok

bahasan suhu dan kalor?

1.3 Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan, maka tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu mengkaji
pengaruh implementasi e-modul fisika terintegrasi STEM terhadap hasil belajar

siswa SMA pada pokok bahasan suhu dan kalor.

1.4 Manfaat Penelitian
Berlandaskan uraian latar belakang, rumusan masalah, serta tujuan,
penelitian ini memiliki potensi manfaat sebagai berikut:

a. Bagi guru, untuk dijadikan referensi dan acuan dalam melaksanakan proses
pembelajaran fisika yang lebih efektif guna menunjang keberhasilan siswa.

b. Bagi peneliti, diharapkan untuk membantu proses pembelajaran fisika yang
sulit, serta menambah pengalaman peneliti dalam mengatasi permasalahan
dalam pembelajaran.

c. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menjadi sumber rujukan dalam melakukan

penelitian lanjutan untuk mencapai kesempurnaan.



BAB 2. TINJAUAN TEORI

2.1 Pembelajaran Fisika

Pengajaran fisika adalah pembelajaran yang wajib dan harus dikuasi peserta
didik pada kelompok ilmu pengetahuan alam (Haspen & Syafriani, 2022). Ilmu
fisika adalah ilmu yang berpusat pada pengamatan fenomena alam (Hanum, 2021).
Fisika adalah cabang ilmu pengetahuan yang berlandaskan fakta, peristiwa alam,
hasil pemikiran, serta percobaan. Pembahasan mengenai objek dalam pembelajaran
fisika mencakup benda tak hidup serta fenomena atau kejadian alam yang saling
berhubungan, sehingga beberapa konsep bersifat abstrak dan sulit dipahami. Oleh
karena itu, pendidik harus memperhatikan hambatan tersebut agar proses
pembelajaran dapat mencapai tujuan yang nyata (Rizaldi et al., 2020).

Pembelajaran fisika di sekolah mempunyai peran sentral untuk siswa
sebagai bekal keterampilan pada abad 21 (Jayadi, 2020). Fisika juga didefinisikan
sebagai pelajaran tentang fenomena alam yang diselesaikan dengan memakai
persamaan guna mengungkapkan fenomena alam. Oleh karena itu, dalam proses
belajar fisika, pendidik menjelaskan berbagai rumus, menunjukkan contoh
penggunaannya dalam aktivitas sehari-hari, serta melaksanakan percobaan di
laboratorium. Berikutnya, pembelajaran fisika akan meningkatkan keterampilan
berpikir siswa dan mengembangkan pemikiran logis ketika melakukan eksperimen

atau percobaan. (Permata & Bhakti, 2020).

2.2 Media Pembelajaran

Dalam aktivitas belajar-mengajar, media pembelajaran berfungsi sebagai
komponen yang memiliki kontribusi utama, sehingga guru atau fasilitator harus
memiliki keterampilan untuk menetapkan media pembelajaran yang selaras supaya
kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara optimal sehingga menghasilkan
pencapaian yang diharapkan (Syamsiani, 2022). Media pembelajaran merupakan
alat bantu pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan
efisien (Nurfadhillah er al., 2021:9). Tafonao, (2018) mengatakan peran media

merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan proses informasi dalam



proses pembelajaran dan memiliki peran, seperti sebagai penghubung dalam
menyampaikan informasi dari sumber ke penerima agar dapat membangkitkan
pemikiran, emosi, fokus, serta minat siswa dalam belajar (Nurfadillah et al.,
2021:14).

Supaya interaksi pembelajaran dapat efektif dan efisien, penting
menggunakan media yang tepat dan bergantung pada sasaran pembelajaran serta isi
materi pembelajaran, serta karakteristik siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran (Nurfadillah et al., 2021:21). Pemilihan media juga memerlukan
pemahaman tentang arti persepsi, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya harus
dioptimalkan agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif (Nurfadillah et
al., 2021:23). Guru hendaknya mempertimbangkan dan menggunakan media
pembelajaran yang telah tersedia serta mampu melakukan inovasi dalam media
pembelajaran tersebut supaya dapat menunjang proses pembelajaran (Sitorus &

Santoso, 2022)

2.3 E-Modul

E-modul ialah salah satu media atau sarana pembelajaran teknologi
informasi dalam bentuk modul versi elektronik atau digital yang dibuat dengan
menggunakan perangkat lunak. E-modul memiliki kelebihan dapat mempermudah
siswa dalam menggunakannya karena mempunyai tampilan yang menarik. Tidak
hanya itu, e-modul juga menampilkan navigasi untuk gambar, video, dan animasi
yang dilengkapi dengan tes-tes formatif. E-modul dapat simpan menggunakan
USB, flashdisk, memori card, dan lainnya sehingga e-modul ini dinilai sangat
praktis dalam penyimpannya (Novianti et al., 2023)

Modul digital (e-modul) yang disertai dengan teknologi audiovisual dapat
diharapkan bisa menarik minat siswa dan menjadikan kegiatan pembelajaran
kondusif. Media elektronik yang dibuat akan dilengkapi dengan tampilan flipbook
yang berisi informasi dan didukung dengan teknologi audiovisual sebab tersedia
materi yang dilegkapi dengan animasi, audio, dan video pembelajaran yang dapat

membantu siswa. Dari banyaknya media pembelajaran yang ada, modul elektronik



(e-modul) yang dilengkapi dengan teknologi audiovisual ini diharapkan dapat

menarik minat siswa dalam kegiatan pembelajaran (Putri et al., 2022)

2.4 E-Modul Terintegrasi STEM

STEM adalah akronim yang merujuk pada Science, Technology,
Engineering, and Mathematics. Model pengajaran dengan metode STEM dirancang
untuk mempersiapkan siswa supaya mempunyai kemampuan kerja yang sesuai
dengan bidang keahlian mereka (Setiawan et al., 2020). Science merupakan
kemampuan kognitif dalam memahami peristiwa alam dalam kehidupan sehari-
hari. Technology merupakan kompetensi untuk menganalisis, mengidentifikasi,
serta mengembangkan teknologi terbaru yang berpengaruh dalam kehidupan
masyarakat. Engineering merupakan keterampilan mengenai perkembangan
teknologi melalui proses desain rekayasa yang berupa proyek pembelajaran.
Mathematics merupakan kecakapan dalam menyusun, mengkaji, menyelesaikan
permasalahan, serta menjelaskan solusi dalam permasalahan matematika dengan
menerapkannya pada berbagai situasi yang berbeda (Wijayanto et al., 2020).

Berbagai aspek dalam kehidupan kita selalu berkaitan dengan berbagai hasil
dari ilmu pengetahuan dan teknologi. Sains mencakup matematika untuk
memproses data, sementara teknologi dan rekayasa adalah penerapan ilmu
pengetahuan. Dengan demikian, STEM memberikan peluang pemecahan masalah
terutama dengan memberikan umpan balik yang adaptif guna meningkatkan
kinerja. (Putra, 2022). Beberapa kelebihan STEM telah dibuktikan, termasuk
pengenalan sains yang berdampak pada kemampuan berpikir kritis dan kognitif
siswa. Tidak hanya itu, salah satu inovasi dalam proses belajar fisika juga dengan
menerapkan pembelajaran pendekatan STEM (Putra, 2022).

E-modul terintegrasi STEM menjadikan konsep materi yang disajikan
relevan dan terintegrasi dengan kehidupan nyata. E-modul terintegrasi STEM dapat
membangun minat dan persepsi pada profesi yang menyangkut dengan STEM
(Sulaeman, 2020). E-modul mencakup latithan yang membantu siswa untuk
meningkatkan hasil belajar dan menerapkan materi ke dalam proyek dunia nyata

dan keterkaitannya dengan STEM (Adipan & Asrizal, 2024). Modul yang berisi



pendekatan STEM dapat memacu siswa untuk memperdalam pengetahuannya dan
menemukan cara belajar yang sejalan dengan perkembangan zaman (Novallyan et

al.,2022:15

2.5 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) ialah suatu metode
dalam pembelajaran yang menggunakan metode berbasis permasalahan serta
relevan dengan kehidupan yang sebenarnya sebagai langkah awal. Pendekatan ini
meliputi pembelajaran aktif dalam kelompok, pembahasan masalah, identifikasi
pengetahuan siswa, eksplorasi materi yang berkaitan dengan permasalahan, serta
pencarian solusi secara mandiri (Ramadani & Nana, 2020). Model pembelajaran
problem based learning mempunyai keunggulan apabila dibandingkan dengan
metode ceramah, yaitu problem based learning mengharuskan pelajar untuk lebih
terlibat dan berpikir dengan cermat serta berkolaborasi dalam menyelesaikan isu-
isu yang berhubungan dengan pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan prestasi
akademik mereka serta memberikan efek yang besar jika dibandingkan dengan
metode pengajaran yang hanya mengandalkan ceramah (Hermuttaqgien et al., 2023).
Adapun langkah-langkah dalam sistem pembelajaran problem based learning dapat
diperhatikan pada Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Sintaks Problem Based Learning

No Indikator Kegiatan Guru

L. Mendekatan siswa pada persoalan Menjabarkan mengenai sasaran pembelajaran,
memaparkan logistik yang diperlukan, serta
mendorong siswa untuk berperan aktif dalam
aktivitas mencari solusi.

2. Mengarahkan siswa agar Menolong siswa merancang dan mendefinisikan
mengikuti kegiatan belajar tugas belajar yang relevan dengan masalah

tersebut.

3. Memberikan  panduan  untuk Mengintruksi siswa untuk mengakses informasi
pengalaman  pribadi  ataupun yang tepat dan melakukan eksplorasi guna
kelompok memperoleh pemahaman dan menyelesaikan

masalah.

4. Menyusun serta menampilkan Membimbing murid dalam merencakan dan
hasil karya mempersiapkan karya yang relevan

5. Menelaah dan menilai proses Mengajak siswa melakukan refleksi dan evaluasi

terhadap proses yang mereka gunakan dalam
penyelidikan mereka.

(Ramadani & Nana, 2020)




2.6 Suhu dan Kalor
Suhu merupakan temperatur suatu benda, di sisi lain kalor merupakan

bentuk energi (energi panas atau kalor).

a. Suhu
Suhu merupakan indikator yang menentukan tingkat kondisi termal suatu
benda atau zat. Suhu dapat dinyatakan dengan berbagai skala pengukuran,
seperti Celcius, Fahrenheit, Reamur, dan Kelvin. Skala yang umum diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari yaitu celcius dan fahrenheit, namun satuan
internasional dari suhu adalah kelvin.

b. Pemuaian
Pemuaian adalah peningkatan kapasitas suatu benda yang berubah akibat
peningkatan suhu benda itu sendiri. Proses ini dapat berlangsung pada zat
benda padat, cair, maupun gas.

c¢. Kalor
Kalor adalah jenis energi yang mengalami perpindahan dari objek bersuhu
tinggi ke objek bersuhu rendah ketika keduanya bercampur.
Kalor jenis yaitu ukuran jumlah kalor yang diperlukan guna meningkatkan

suhu setiap satuan massa suatu zat senilai 1°C atau 1K.

= L 2.1
~ mAT

Kapasitas kalor merupakan energi panas yang harus diberikan agar suhu suatu
zat naik sebesar 1°C atau 1K

C=mc 2.2)
Saat suatu zat mengalami perubahan temperature sebesar AT°C, zat tersebut
akan menyerap atau mengeluarkan sejumlah kalor tertentu:

Q = mcAT 2.3)
Keterangan:
C : kapasitas kalor (J/K)
c : kalor jenis (J/Kg.K)
m : massa zat (kg)
Q : kalor (J atau kal)
AT : perubahan suhu (°C atau K)
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d. Azaz Black
Jumlah kalor yang dilepaskan setara dengan jumlah kalor yang diterima apabila
system berada dalam kondisi tertutup.

Qiepas = Qserap (2.4)
my.cq.AT; = m,.c,. AT,

Keterangan:
my, m, : massa benda 1, 2 (kg)
1, Cy : kalor jenis (J/kg atau kal/g.°C
T, : suhu akhir campuran (K)
T; : suhu benda tinggi (K)
T, : suhu benda rendah (K)

e. Perpindahan Kalor
Proses perpindahan kalor dibagi menjadi tiga, yakni konduksi, konveksi, serta
radiasi. Konduksi merupakan kalor yang berpindah melalui suatu media tanpa
adanya pergerakan partikel-partikel didalamnya. Konveksi yaitu proses
transfer panas yang terjadi bersamaan dengan pergerakan partikel dari zat
perantara. Sedangkan radiasi adalah perpindahan energi panas yang

berlangsung tanpa perantara.

2.7 Hasil Belajar

Belajar merupakan aktivitas utama yang mendasari seluruh proses
pendidikan di lingkungan sekolah. Bagaimana peserta didik melakukan aktivitas
belajar selama masa sekolah akan menentukan berhasil atau tidaknya pencapaian
tujuan pembelajaran (Rahman, 2021). Sedangkan hasil belajar merupakan
perubahan sikap atau cara berpikir manusia setelah mengalami suatu proses belajar.
Siswa mengetahui hasil pembelajaran yang telah dilakukannya setelah memperoleh
pengalaman belajar (Mentari et al., 2021). Keberhasilan belajar siswa dapat diukur
jika peserta didik tersebut dapat mengembangkan keterampilan, pengetahuan, serta
pengembangan sikap (Ulfah & Arifudin, 2021).

Pencapaian belajar memiliki peran krusial dalam proses pembelajaran, yang
ditunjukkan melalui perubahan pada peserta didik dalam dimensi kognitif

(pemahaman), afektif (perilaku), serta psikomotorik (keterampilan) (Sarrirani et al.,
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2023). Aspek kognitif yaitu kecakapan dalam memahami suatu materi
pembelajaran, aspek afektif yaitu hal yang berkaitan dengan perasaan, sikap, dan
nilai sosial siswa, serta aspek psikomotorik yaitu keterampilan melakukan sesuatu
setelah siswa menerima pembelajaran. Hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh
tiga aspek tersebut (Ulfah & Arifudin, 2021). Mentari et al., (2021) mengatakan
bahwa aspek hasil belajar siswa megacu pada teori Taksonomi Bloom terdiri dari
enam level dalam aspek kognitif yang mencakup mengingat (C1), memahami (C2),
menerapkan (C3), menganalisis (4), mengevaluasi (C5), serta mencipta (C6).
Berdasarkan paparan diatas, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk

mengetahui aspek kognitif siswa.

2.8 Penelitian Relevan
Berikut adalah sejumlah riset yang sejalan dengan penelitian ini:

Tabel 2.2 Penelitian Relevan Penggunaan E-Modul

Penulis Judul Hasil Penelitian
Izza dan Kemandirian Belajar Siswa Ditinjau dari hasil belajar kognitif,
Hartono dalam Pembelajaran Daring ditemukan perbedaan dalam  tingkat
(2021) dengan Dukungan E-Modul kemandirian belajar siswa yang memakai e-
Integrasi STEM Dilihat dari modul berbasis STEM dibandingkan dengan
Hasil Belajar Kognitif modul yang disediakan oleh sekolah.
Sulistiyono  Keefektifan Pembelajaran Selama pandemi covid-19, pembelajaran
et al., STEM dalam Meningkatkan STEM efektif meningkatkan pencapaian
(2021) Pencapain Belajar Siswa Pada  belajar siswa pada Pelajaran IPA
Masa Pandemi Covid-19
Wahyudi Penerapan E-Modul STEM Saat pandemi, penerapan modul elektronik
et al., Berbantuan LMS untuk STEM yang didampingi LMA pada topik
(2022) Mendukung Peningkatan usaha dan energi meningkatkan hasil belajar
Hasil Belajar Siswa Pada siswa dari segi kognitif.
Masa Pandemi Covid-19
Izzah etal., Analisis Meta Effect Size Terdapat dampak positif pada prestasi
(2021) Pengaruh Bahan Ajar IPA dan akademik siswa dari bidang pengetahuan,
Fisika  Berbasis = STEM keterampilan, serta sikap melalui bahan ajar
Mengenai Hasil Pembelajaran  IPA dan fisika berbasis STEM.
Peserta Didik
Agung et E-Modul IPA dengan Model Model STEM-PjBL berorientasi pendidikan
al., (2021) STEM-PjBL Berorientasi  karakter pada e-modul IPA dinilai praktis,
Pendidikan Karakter untuk valid, juga efektif dalam mendukung
pembelajaran untuk meningkatkan

pencapaian  belajar
karakter siswa

serta pembentukan




2.9 Ke

berikut.

12

rangka Konseptual

Penelitian ini memiliki skema konsep yang ditampilkan pada Gambar 2.1

A

PERMASALAHAN l

4

Hasil belajar yang rendah karena media Konsep fisika yang abstrak salah satunya
pembelajaran yang masih konvensional pada materi suhu dan kalor

.

AKIBAT
1. Pemahaman siswa mengenai fisika tergolong sulit
2. Tujuan pembelajaran fisika tidak tercapai secara maksimal
dan mempengaruhi hasil belajar siswa

A4

SOLUSI
Diperlukan penggunaan media pembelajaran yang lebih interaktif

'

FOKUS PENELITIAN
Mengkaji hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan berupa
pengimplementasian media pembelajaran e-modul

v

PROSES PENELITIAN
Mengimplementasikan media pembelajaran e-modul dan
menganalisis hasil belajar siswa pada materi suhu dan kalor

.

HASIL PENELITIAN
Mengkaji pengaruh media pembelajaran e-modul terhadap hasil
belajar siswa pada pokok bahasan suhu dan kalor

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.10 Hipotesis Penelitian

relevan

Mengacu dari rumusan masalah, tinjauan pustaka, dan beberapa penelitian

terdahulu, maka hipotesis dari penelitian ini yaitu ada perbedaan hasil

belajar siswa SMA dari implementasi e-modul fisika terintegrasi STEM pada pokok

bahasan suhu dan kalor.



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Studi ini menerapkan metode deskriptif kuantitatif dalam bentuk true
experimental. True experimental merupakan suatu jenis eksperimen dan ikut
mendapatkan suatu pengamatan. Desain penelitian yang akan diaplikasikan pada
penelitian ini yaitu posttest only control group design dengan melibatkan kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Desain penelitian ditunjukkan dalam Tabel 3.1

berikut.
Tabel 3.1 Desain Penelitian Posttest Only Control Group Design
Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen X 04
Kontrol - 0,
Keterangan:

X :Perlakuan
04 : Posttest kelompok eksperimen
0, : Posttest kelompok kontrol

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian diselenggarakan di SMAN Kalisat pada kelas XI semester genap
tahun akademik 2024/2025

3.3 Populasi dan Sampel

Kajian ini mencakup keseluruhan murid kelas XI SMA sebagai populasi
penelitian pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 serta meliputi kelompok
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai sampel penelitiannya. Langkah pertama
sebelum mengambil sampel untuk penelitian ini ada uji homogenitas. Jika populasi
terukur dan menunjukkan tingkat homogenitas, maka menggunakan metode dengan
melibatkan dua kelas secara acak dari populasi yaitu metode cluster random
sampling. Tetapi jika populasi terukur dan bersifat heterogen, maka menggunakan
metode purposive sampling, yakni metode dengan melibatkan perbedaan yang

paling kecil dari dua kelas melalui nilai rata-rata ulangan harian.

13
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3.4 Definisi Operasional Variabel
Penjelasan mengenai definisi operasional variable dapat disajikan sebagai

berikut.

a. E-modul Fisika Terintegrasi STEM
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu e-modul fisika dengan
mengintegrasikan STEM. Modul dalam bentuk elektronik ini dirancang agar
mengetahui bagaimana pengaruh hasil belajar fisika siswa setelah melakukan
mempelajari materi suhu dan kalor dengan menggunakan e-modul fisika
terintegrasi STEM.

b. Hasil Belajar
Variabel terikat riset ini ialah hasil belajar fisika. Penelitian ini diukur
menggunakan indikator aspek pengetahuan siswa dari nilai posttest kelas XI

Semester Genap di SMAN Kalisat pada materi suhu dan kalor.

3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian berfungsi untuk memudahkan dan memperjelas
langkah-langkah suatu penelitian. Terdapat tiga tahapan pada penelitian ini. Tahap
awal yaitu melakukan persiapan yang melipti penyusunan proposal dan instrumen
penelitian, melaksanakan observasi dan wawancara dengan guru fisika, serta
menetapkan populasi dan sampel. Yang kedua tahap pelaksanaan meliputi
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan media e-modul terintegrasi
STEM pada kelas eksperimen dan menggunakan e-modul tidak terintegrasi STEM
pada kelas kontrol, kemudian melaksanakan posttest untuk mengukur hasil belajar
fisika siswa. Tahap terakhir yaitu mengolah serta menganalisis data, menyusun
hasil, menguraikan pembahasan, serta merumuskan kesimpulan. Berdasarkan
rancangan yang telah dibuat, maka bagan alur penelitian dapat diperhatikan pada

Gambar 3.1 dibawah ini.
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Persiapan

v

Observasi & wawancara

v

Populasi

v

Sampel

v

Kegiatan pembelajaran
\4 l
Kelas kontrol Kelas eksperimen
. v
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Gambar 3.1 Alur Prosedur Penelitian

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik akumulasi data merupakan metode yang diterapkan guna
menghimpun data selama proses penelitian, mulai dari tahap persiapan hingga
penyelesaiannya. Mekanisme pengumpulan data pada penelitian ini dijelaskan
seperti berikut ini.
a. Observasi
Observasi ini dilakukan guna mengetahui keadaan atau kendala dalam

pembelajaran di sekolah yang akan menjadi objek penelitian.
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b. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada guru fisika SMAN Kalisat untuk menggali
informasi mengenai pembelajaran fisika di sekolah. Wawancara menghasilkan
data yang dimanfaatkan sebagai referensi dalam penelitian.

c. Tes
Instrumen yang diimplementasikan berupa posttest dengan 10 butir soal pilihan
ganda yang dimanfaatkan sebagai analisis hasil belajar fisika siswa antara
kelompok eskperimen dengan kelompok kontrol.

d. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan sebuah bukti berupa visual dari
penelitian yang dilakukan serta kelengkapan untuk data sekunder yang
dibutuhkan.

3.7 Teknik Analisis Data
Penelitian ini memakai hasil belajar fisika siswa yang menjadi variabel

terikat dari hasil posttest. Analisis data hasil belajar fisika siswa seusai
pembelajaran selesai dilakukan dengan uji independent sample t-test dengan
memanfaatkan fasilitas SPSS 25 untuk menguji hipotesis penelitian guna
mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan e-modul fisika terintegrasi STEM
terhadap pencapaian belajar pada kelas eksperimen yang menerima perlakuan serta
kelas kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan. Sebelum dilakukan uji-t, peneliti
akan terlebih dahulu menguji normalitas untuk menentukan apakah data yang akan
dianalisis memiliki distribusi normal atau sebaliknya. Berikut merupakan uraian
cara menganalisis data yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dijalan supaya dapat menyelidiki data yang akan diteliti ini

terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dipergunakan pada

penelitian ini adalah uji Kolmogorov — Smirnov. Apabila data terdistribusi

normal, lalu akan diteruskan uji Independent sample T-test. Tetapi jika data

tidak terdistribusi normal maka diganti dengan uji Mann Whitney U-Test.
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1) Nilai signifikasi > 0,05 menunjukkan terdistribusi normal
2) Nilai signifikasi < 0,05 menunjukkan data tidak terdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan uji untuk mengukur sampel berasal dari populasi
dengan tingkat variasi yang setara. Uji homogenitas dilakukan sebelum
menentukan sebuah sampel dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data yang
akan diuji homogenitasnya berasal dari nilai fisika sebelumnya yang didapat
dari guru fisika.
1) Nilai signifikasi > 0,05 artinya homogen.
2) Nilai signifikasi < 0,05 artinya tidak homogen.
c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh penggunaan e-modul fisika
terintegrasi STEM terhadap hasil belajar siswa SMA pada pokok bahasan suhu
dan kalor. Hipotesis yang digunakan adalah uji independent sample t-test
menggunakan SPSS 25 dan data yang diolah berasal dari nilai posttest.

Hy: Tidak ada perbedaan pada e-modul terintegrasi STEM terhadap hasil

belajar siswa SMA pada pokok bahasan suhu dan kalor.
H,: Ada perbedaan pada e-modul terintegrasi STEM terhadap hasil belajar
siswa SMA pada pokok bahasan suhu dan kalor.

Hipotesis yang dilakukan mempunyai ketentuan yaitu jika taraf signifikan yang
diperoleh kurang dari 0,05 (sig.< 0,05) maka H, ditolak dan H, diakui yang
berarti ada pengaruh penggunaan e-modul fisika terintegrasi STEM berkaitan
dengan prestasi belajar siswa menengah atas pada topik utama suhu dan kalor.
Namun apabila nilai signifikasi melebihi 0,05  (sig.> 0,05), artinya
H, diterima dan H, ditolak yang berarti tidak ada pengaruh penggunaan e-
modul fisika terintegrasi STEM mengenai pencapaian belajar siswa SMA pada

materi suhu dan kalor.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan pada penelitian ini yaitu true experimental
dalam bentuk deskriptif kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui
adanya pengaruh impelementasi e-modul fisika terintegrasi STEM terhadap hasil
belajar siswa SMA pada pokok bahasan suhu dan kalor. Penelitian ini
mengikutsertakan dua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
digunakan untuk membandingkan kelompok yang dikenai perlakuan dengan
kelompok yang tidak dikenai perlakuan. Pada kelas eksperimen diberikan tindakan
dalam bentuk implementasi e-modul berbasis pendekatan STEM, sementara itu
pada kelas kontrol diberikan tindakan dalam bentuk implementasi media
pembelajaran berupa e-modul yang tidak terintegrasi STEM. Terdapat tiga sesi
pertemuan pembelajaran untuk membahas materi suhu dan kalor serta satu
pertemuan untuk melakukan posttest hasil belajar di akhir pertemuan di kelas
eksperimen ataupun kelas kontrol. Ada beberapa tahapan yang dilaksanakan
sebelum kegiatan penelitian, yang pertama adalah penentuan lokasi. Lokasi
penelitian ini yaitu SMAN Kalisat dimulai tanggal 10-21 Februari 2025 dengan
materi suhu dan kalor yang termasuk dalam semester dua (genap). Desain penelitian
ini memakai posttest only control group design sehingga tidak ada pretest diawal
dalam penelitian ini.

Tahap selanjutnya adalah menentukan populasi yakni kelas XI IPA
keseluruhan dengan cara uji homogenitas menggunakan data yang diperoleh dari
nilai ujian akhir semester ganjil yang diberikan oleh guru pengampu mata pelajaran
fisika. Berdasarkan hasil uji homogenitas yang sudah dilakukan, nilai signifikasi
yang didapat sebanyak 0,686 yang tertera pada Tabel 4.2, sehingga data dianggap
homogen karena nilai Sig. > 0,05. Pada tabel ANOVA diperoleh nilai Sig. 0,759
yang dimana nilai tersebut berarti > 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa tidak ada
perbedaan pada varian data. Oleh sebab itu, digunakan metode cluster random
sampling (metode undian) sebagai penetapan sampel kelompok eksperimen dan

juga kelompok kontrol.
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Tabel 4.1 Uji homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Nilai UAS Based on Mean 496 3 131 .686
Based on Median .592 3 131 .622
Based on Median and with 592 3 128.575 622
adjusted df
Based on trimmed mean .523 3 131 .667
ANOVA
Nilai UAS
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 148.097 3 49.366 392 759
Within Groups 16480.895 131 125.808
Total 16628.993 134

Berdasarkan hasil penentuan sampel melalui metode cluster random
sampling (teknik undian), maka kelas yang terpilih sebagai kelas eksperimen yaitu
kelas XI-2 dengan 34 siswa, sedangkan kelas kontrol yakni kelas XI-3 dengan 33
siswa. Pada kelas eksperimen pembelajaran mengimplementasikan e-modul
terintegrasi STEM,  sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran

mengimplementasikan e-modul tanpa terintegrasi STEM (e-modul konvensional).

4.1.1 Data Hasil Belajar Siswa

Dalam rangka mengukur hasil belajar siswa ditentukan dengan melakukan
tes pengetahuan kognitif (posttest) pada kelas eksperimen serta kelas kontrol.
Posttest ini dilaksanakan seusai kegiatan pembelajaran selesai. Di kelas eksperimen
menggunakan media pembelajaran berupa e-modul terintegrasi STEM, sedangkan
kelas kontrol menggunakan media pembelajaran e-modul tanpa terintegrasi STEM.
Selanjutnya dilakukan analisis deskriptif dengan bantuan software SPSS versi 25.
Analisis deskriptif merupakan sebuah analisis data penelitian yang berfungsi untuk
melihat hasil penelitian berdasarkan sampel yang telah diambil. Selain itu, analisis
deskriptif mempunyai tujuan untuk memperoleh gambaran secara rinci hasil data

yang telah diteliti. Data analisis deskriptif terdapat pada Tabel 4.3 dibawah ini.
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Tabel 4.2 Analisis deskriptif

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum  Maximum
kelas_eksperimen 34 84.41 9.595 70 100
kelas_kontrol 33 78.18 7.269 70 90

Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas menyuguhkan bahwa skor
posttest pada kelas eksperimen mempunyai nilai yang lebih tinggi daripada nilai
posttests kelas kontrol. Di kelas eksperimen nilai yang diperoleh berkisar antara 70
sebagai yang terendah hingga 100 sebagai yang tertinggi dengan nilai mean posttest
kelas eksperimen diperoleh sebesar 84,41. Kemudian pada kelas kontrol diperoleh
skor tertinggi sebesar 90 sedangkan skor terendah sebesar 70 serta nilai mean
posttest kelas kontrol didapatkan nilai sebesar 78,18. Sedangkan untuk hasil standar
devisiasinya didapatkan hasil sebesar 9,595 pada kelas eksperimen dan 7,269 pada
kelas kontrol. Berdasarkan data tersebut maka secara deskriptif mengindikasikan
terdapat diferensiasi dalam hasil belajar pada aspek kognitif siswa yang menerima
tindakan dibandingkan dengan peserta didik yang tidak mendapat tindakan.

Untuk lebih jelas mengenai perbedaan hasil nilai posttest tiap soal di kelas

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut.

PRESENTASE NILAI TIAP SOAL
POSTTEST (%)

Posttest Eksperimen & Posttest Kontrol

0, 0, 0,
1009/%% 1009/(2‘% 100%

91% 91% 81% ggo
= E= B : 82% _ %%
= E = . 76%49 = o
= | =] = 66%,, 64% ° = | = | °g
E = = =V S5w 2 E= E = =2
B = = = = B B = B =
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Gambar 4.1 Diagram Presentase Tiap Soal Posttest
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Berdasarkan grafik tersebut menunjukkan tingkat keberhasilan siswa dalam
menjawab masing-masing soal posttest, baik untuk kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Terlihat bahwa presentase kemampuan siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol dalam menjawab soal pada setiap nomor memiliki perbedaan sehingga
grafik tersebut memperkuat bukti bahwa perlakuan pada kelas eksperimen
berdampak positif terhadap pemahaman konsep yang diuji pada posttest.
Kemampuan menjawab setiap butir soal kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Soal yang memiliki presentase terendah yaitu
pada nomor empat dan sepuluh yang merupakan soal level C4 atau menganalisis.
Pada soal tersebut siswa perlu menganalisis manakah pernyataan yang benar
berdasarkan konsep fisika. Meskipun demikian, jumlah siswa yang menjawab soal
dengan benar masih lebih banyak kelas eksperimen daripada kelas kontrol.
Keunggulan ini terlihat jelas pada soal-soal yang memerlukan pemahaman konsep
dan penerapan analitis, yang ditunjukkan oleh perbedaan signifikan pada beberapa

nomor soal.

4.1.2  Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dijalankan dengan memanfaatkan
software SPSS versi 25 untuk menganalisis hasil belajar siswa. Analisis data hasil
belajar siswa yang didapatkan dari hasil posttest yang berjumlah 10 item soal dalam
format pilihan ganda dengan menerapkan pemeriksaan hipotesis Independent
Sample T-test yang bertujuan untuk mengkaji pengaruh implementasi e-modul
fisika terintegrasi STEM terhadap hasil belajar siswa SMA pada topik suhu dan
kalor. Sebelum menguji hipotesis dengan Independent Sample T-test, sebagai
langkah pertama perlu dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui apakah data
terdistribusi normal atau tidak. Jika data terdistribusi normal maka selanjutnya
dilakukan uji-t parametrik, namun jika data tidak terdistribusi normal maka
selanjutnya akan dilakukan uji Mann Whitney U-Test. Pada tahapan uji Mann
Withney U-Test ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah mengenai ada atau
tidaknya pengaruh e-modul fisika. Adapun output analisis pengujian normalitas

terhadap data hasil belajar siswa dapat diperhatikan pada Tabel 4.3 dibawah ini:
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Tabel 4.3 Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
kelas eksperime

n kelas kontrol

N 34 33
Normal Parameters®® Mean 84.41 78.18

Std. Deviation 9.595 7.269
Most Extreme Differences Absolute 207 235

Positive 207 233

Negative -.190 -.235
Test Statistic 207 235
Asymp. Sig. (2-tailed) .001°¢ .000¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil uji normalitas mengaplikasikan software SPSS versi 25
pada tabel 4.4. Hasil yang diperoleh dari menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test, data yang didapatkan lebih rendah daripada nilai Sig. 0,05. Kelas
eksperimen mencapai hasil 0,001 sedangkan kelas eksperimen mendapatkan hasil
0,000. Jadi, berdasarkan hasil yang telah diperoleh dapat dikatakan kelas
eksperimen maupun kelas kontrol tidak terdistribusi normal sebab dasar
pengambilan keputusan dari uji normalitas yakni nilai Sig. > 0,05 namun hasil yang
diperoleh Sig. < 0,05. Oleh sebab itu, perbandingan hasil belajar di kalangan kelas
eksperimen dan kelas kontrol dianalisis mengoperasikan uji Independent Sample T-
test tidak dapat digunakan, yang digunakan ialah uji Non Parametric Man-Whitney
U-Test meggunakan software SPSS 25 sebagai alat bantu. Hasil pengujian Non
Parametric Mann-Whitney U-Test dapat diamati pada Tabel 4.4ss dibawah ini:

Tabel 4.4 Uji Mann-Whitney U-Test Hasil Belajar Siswa

Test Statistics?

hasil
Mann-Whitney U 357.000
Wilcoxon W 918.000
4 -2.699
Asymp. Sig. (2-tailed) .007

a. Grouping Variable: kelas
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Menurut hasil dari uji Non Parametric Mann-Whitney U-Test didapatkan
nilai signifikasi 0,007 yang berarti < 0,05 sehingga sesuai dengan ketentuan yang
bisa diambil yaitu apabila nilai Sig. < 0,05 berarti H, ditolak atau H, diterima.

a. Hy; tidak terdapat perbedaan dalam hasil belajar fisika siswa antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen.

b. H,; terdapat perbedaan dalam hasil belajar fisika siswa antara kelas kontrol
dengan kelas eksperimen.

Berdasarkan pada statistik yang terkumpul, ssmaka intisari yang dapat diambil

adalah terdapat pengaruh media pembelajaran e-modul fisika terintegrasi STEM

berkenaan dengan hasil belajar siswa SMA.

4.2 Pembahasan

Penelitian yang dilakukan ini mempunyai tujuan untuk mengkaji adanya
pengaruh e-modul fisika terintegrasi STEM terhadap hasil belajar siswa dalam
materi suhu dan kalor di SMAN Kalisat pada semester genap tahun ajaran
2024/2025. Penelitian ini berlangsung dalam jangka waktu dua minggu dengan tiga
kali pertemuan. Pada penelitian ini, peneliti mengkaji hasil belajar dari data nilai
posttest yang mencakup 10 soal berbentuk pilihan ganda dan sesuai dengan aspek
kognitif yakni C1 hingga C6. Kegiatan posttest ini dilaksanakan setelah kegiatan
pembelajaran selesai pada kelas eksperimen terdiri dari 34 siswa, di sisi lain kelas
kontrol terdiri dari 33 siswa. Peneliti menggunakan media pembelajaran berupa e-
modul fisika terintegrasi STEM di kelas eksperimen, sementara di kelas kontrol
menerapkan media pembelajaran e-modul fisika yang tidak terintegrasi STEM.
Pengunaan media pembelajaran e-modul ini memiliki efekvitivas tinggi dalam
mempertinggi hasil atau pencapaian belajar siswa. Jadi, pada pemanfaatan media
pembelajaran e-modul ini sebagai perantara dalam tercapainya hasil belajar yang
optimal.

Hasil posttest kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol
disebabkan oleh perbedaan perlakuan atau intervensi yang diberikan selama proses
pembelajaran. Kelas eksperimen diberi perlakuan khusus yaitu menggunakan e-

modul STEM selama proses pembelajaran, sedangkan kelas eksperimen
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menggunakan e-modul konvensional. Perlakuan yang diberikan ini dapat
memotivasi siswa untuk belajar dan aktif bertanya sebab siswa tertarik dengan
perlakuan yang digunakan selama proses pembelajaraan. Sehingga hal tersebut
dapat menyebabkan hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Hal ini dikarenakan e-modul STEM yang digunakan pada kelas
eksperimen lebih efektif dibandingkan e-modul konvensional yang digunakan di
kelas kontrol.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat dan
motivasi siswa. E-modul yang menarik secara visual dan interaktif dapat membuat
siswa lebih antusias belajar. E-modul terintegrasi STEM dapat berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa di kelas eksperimen karena beberapa
karakteristik khas dari e-modul tersebut yang mendukung pembelajaran lebih
bermakna. E-modul STEM mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu yang terdiri
dari sains, teknologi, teknik, dan matematika ke dalam satu kesatuan sehingga
mendorong pembelajaran yang kontekstual, kritis dan berbasis pemecahan masalah
serta membantu pemahaman siswa menjadi lebih mendalam. Hal ini membuat
peserta didik tidak hanya menghafal teori, tetapi juga memahami bagaimana
konsep tersebut diterapkan dalam kehidupan nyata dengan berbasis masalah atau
proyek yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
berkolaborasi sehingga dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap materi.
E-modul STEM menyajikan navigasi gambar, audio, video, dan simulasi yang
menarik membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami, terutama
untuk konsep fisika yang abstrak. E-modul STEM dikembangkan berdasarkan
masalah nyata yang menyebabkan siswa lebih tertarik belajar karena materi
pembelajaran relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. E-modul juga
memungkinkan siswa belajar dengan kecepatan mereka sendiri, mengulangi
bagian yang belum dipahami dan mengakses materi kapan saja dan dimana saja
tanpa batasan waktu. Dengan integrasi STEM ini mendorong siswa untuk
menerapkan dan mencipta, bukan sekedar mengingat yang akan berdampak pada

peningkatan kualitas pemahaman siswa.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Amdayani (2022) yang
mengatakan bahwa hasil belajar mahasiswa pada kelas kontrol dengan perlakuan
berupa penerapan e-modul terintegrasi STEM lebih tinggi daripada mahasiswa
pada kelas kontrol. Hal ini juga sejalan dengan kajian yang telah dilakukan oleh
Defri dan Yerimadesi (2023) yang mengungkapkan bahwa melalui penggunaan e-
modul pada proses pembelajaran maka hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
memperoleh hasil yang secara signifikan melampaui kelas kontrol yang tidak
memanfaatkan e-modul.

E-modul berfungsi sebagai media pembelajaran yang menarik dan efisien
dalam meningkatkan minat serta keterlibatan siswa dalam proses belajar sebab
navigasi gambar, video, audio, dan animasi yang disajikan sesuai dengan
materinya sehingga siswa dapat mencapai tingkat pemahaman yang lebih
komprehensif dan intensif mengenai prinsip dasar fisika. E-modul ini memiliki
peran krusial dalam proses pembelajaran, yakni sebagai alat penyampaian materi
maupun soal latihan berupa kuis supaya siswa lebih semangat untuk berlatih dan
hasil belajarnya meningkat, khususnya pada e-modul dengan integrasi STEM. E-
modul terintegrasi STEM menjadikan konsep materi yang disajikan relevan serta
dengan kehidupan nyata. Selain itu, e-modul mencakup latihan yang membantu
siswa untuk meningkatkan hasil belajar dan menerapkan materi ke dalam proyek
dunia nyata dan keterkaitannya dengan STEM. Selain memiliki berbagai kelebihan
yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat pula beberapa kelemahan atau kendala
dalam pengimplementasian modul elektronik yang ditemui selama proses
pembelajaran. Adapun kendala yang dialami pada penggunaan media e-modul
selama proses penelitian ini yang pertama adalah siswa masih belum mengenal e-
modul fisika terintegrasi STEM sehingga peneliti perlu menjelaskan lebih rinci
mengenai e-modul dan cara menggunakannya. Kendala yang kedua ialah akses
internet yang kurang memadai sebab tidak semua siswa memiliki kuota internet,
sehingga peneliti dapat memberikan solusi dengan cara menyediakan akses
internet kepada siswa yang tidak mempunyai kuota internet. Selain itu, kendala
lainnya adalah keterbatasan waktu sehingga solusinya berupaya melakukan

evaluasi dalam manajemen waktu selama proses pembelajaran. Namun kendala
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tersebut tidak mengurangi antusias siswa untuk belajar dikarenakan selama ini

siswa belum diperkenalkan dengan media pembelajaran interaktif dan inovatif.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan analisis maka dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap implementasi e-
modul fisika terintegrasi STEM terhadap hasil belajar siswa SMA pada pokok
bahasan suhu dan kalor di kelas XI SMAN Kalisat.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan antara lain:

a. Bagi guru, penggunaan e-modul direkomendasikan bagi sekolah yang
memiliki fasilitas internet memadai dan perangkat lunak seperti laptop.

b. Bagi peneliti, penting untuk lebih konsisten dalam menerapkan media
pembelajaran yang diterapkan, karena hal ini mampu meningkatkan hasil
belajar pada peserta didik.

c. Bagi peneliti lain, disarankan untuk membuat lebih lanjut media pembelajaran
e-modul terintegrasi STEM, karena dapat berkontribusi dalam meningkatkan

hasil belajar siswa.
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